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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Analisis Pengaruh Return On 
Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Price To Book 
Value (PBV) Terhadap Harga Saham (Studi Kasus Pada Perusahan Manufaktur 
yang Terdaftar di BEI periode 2012-2016)  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yng terdaftar 
di Bursa Efek Infonesia periode 2012-2016. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 50 perusahaan manufaktur yang go publik di Bursa Efek Indonesia 
manufaktur yang go publik di Bursa Efek Indonesia dengan metode pooled data 
atau data panel selama tahun 2012-2016 dengan ketentuan perusahaan 
menerbitkan laporan keuangan secara lengkap. Penelitian ini menggunakan teknis 
analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh variabel terhadap harga 
saham. 
Hasil uji regresi linier berganda menunjukan bahwa dari keempat variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang positif terhadap 
harga saham, tetapi ada yang berpengaruh signifikan dan tidak signifikan. variabel 
Return On Asset (ROA), Price To Book Value (PBV) yang berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham di BEI, sedangkan  variabel Debt To Equity Ratio (DER), 
Current Ratio (CR ) berpegaruh tidak signifikan terhadap penetapan harga saham 
di Bursa Efek Indonesia. 
Kata Kunci : Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Current 




















The aims of this research was to Analysis of Effect on Return On Asset 
(ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Price To Book Value 
(PBV)toward Stock Price (Case Study at Manufacture Enterprise which is 
registered in BEI period of 2012-2016) 
Population in this research was manufacture enterprise which was registered 
in Indonesia stock exchange 2012 - 2016. Samples in this research were 50 go 
public manufacture enterprises with pooled data method and panel data method 
in 2012 - 2016 with the condition that enterprises had to publish financial 
statement completely. This research used technique of multiple regression 
analysis to find out effect of variable toward stock price.  
The result of multiple linear regression showed that from four variables 
used in this research have a positive influence on stock prices, but there are 
significant and insignificant. Variables of Return On Asset (ROA) and Price To 
Book Value (PBV)had significant effect toward stock price in BEI, whereas 
variable of Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR)did not have 
significant effect toward stock price implementation in Indonesia stock exchange.  
 
Key Words: Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio 
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1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi ini,terjadi perkembangan yang pesat dalam bidang 
perekonomian, hal ini dapat dilihat dari munculannya berbagai perusahaan baru 
dengan keunggulan yang kompetitif. Persaingan yang ketat dalam dunia bisnis 
membuat perusahaan dituntut untuk mempersiapkan berbagai strategi supaya 
dapat memenangkan persaingan bisnis dan mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaanya. Hal tersebut menyebabkan terjadinya berbagai kendala yang harus 
dihadapi oleh manajamen, salah satunya adalah masalah pendanaan. Alternatif 
yang seringkali menjadi pilihan perusahaan untuk mengatasi masalah pendanaan 
adalah dengan mendapatkan dana tambahan melalui pasar modal. Pasar modal 
merupakan lembaga perantara antara pihak memiliki kelebihan dana dengan pihak 
yang sedang membutuhkan dana, dan sebagai lembaga yang mendorong 
terciptanya alokasi dana yang efisien (Tandeilin, 2010:26). Sebagai sarana untuk 
menggerakan dana yang bersumber dari masyarakat keberbagai sektor yang 
melaksanakan investasi adalah salah satu fungsi utama pasar modal (Valintino dan 
Lana, 2013).  
 Pasar modal menciptakan kesempatan kepada masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam perkembangan ekonomi. Perusahaan mendapatkan dana yang 
relatif murah di dalam pasar modal, karena adanya penanaman saham dari para 





memiliki kesempatan besar untuk ekspansi semakin besar. Dalam keadaan ini, 
maka perusahaan dapat menambah tenaga kerja, pemanfaatan teknologi dan 
sumber daya alam serta peningkatan pendapatan pajak bagi pemerintah. Pasar 
modal sebagai suatu instrumen tidak lepas dari berbagai pengaruh, terutama 
lingkungan ekonomi. Adapun jenis dari lingkungan ekonomi yaitu lingkungan 
ekonomi mikro dan lingkungan ekonomi makro. Kinerja perusahaan, 
pengumuman laporan keuangan atau pembagian dividen oleh perusahaan 
merupakan pengaruh lingkungan ekonomi mikro, sedangkan perubahan suku 
bunga tabungan dan deposito, kurs valuta asing serta berbagai regulasi dan 
deregulasi ekonomi yang dikeluarkan pemerintah merupakan pengaruh 
lingkungan ekonomi makro. 
Dalam perkembangannya, pasar modal membawa peranan yang cukup penting 
dalam kegiatan perekonomian. Bahkan pasar modal juga dapat dipandang sebagai 
salahsatu barometer kondisi perekonomian suatu negara. dalam beberapa tahun 
terakir, masyarakat semakin memandang pasar modal sebagai salah satu 
alternative dalam menginvestasikan dana yang mereka miliki. Hal ini terbukti 
dengan semakin maraknya kegiatan pasar modal  
 Pasar modal memperdagangkan berbagai jenis surat berharga. Dari sekian 
banyak surat berharga yang ada, terdapat satu surat berharga yang paling banyak 
diperjualbelikan dalam pasar modal, yaitu saham.Saham adalah surat berharga 
yang paling sering diperjualbelikan dan juga menjadi surat berharga yang 
memiliki resiko tinggi (Manurung, 2015). Resiko tersebut muncul karena adanya 





perubahan yang terjadi, baik perubahan dari dalam maupun luar negeri seperti 
moneter, politik, ekonomi, undang-undang maupun perubahan dalam industri 
ataupun perusahaan sendiri, fluktuasi harga saham dapat dilihat dari kepekaan 
tersebut. 
Salah satu informasi yang tersedia di pasar modal adalah laporan keuangan 
perusahaan. dari laporan keuangan tersebut investor dapat mengetahui informasi 
internal mengenai kinerja keuangan oerusahaan yang merupakan salah satu faktor 
yang dilihat investor untuk menentukan oilihan dalam membeli saham. Jika 
laporan keuangan dapat menyajikan informasi yang relevan dengan model 
keputusan yang digunakan investor, maka investor dapat menggunakan informasi 
tersebut untuk membuat keputusan yang tepat. 
Dari aktivitas modal, harga saham merupakan faktor yang sangat penting 
dan harus diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karena harga 
saham menunjukan prestasi emiten, pergerakan harga saham searah dengan 
kinerja emiten. Apabila emiten mempunyai prestasi yang semakin baik maka 
keuntungan yang dapat dihasilkan dari operasi usaha semakin besar 
Secara sederhana harga saham mencerminkan perubahan minat investor 
terhadap saham tersebut. Jika permintaan terhadap suatu saham tinggi, maka 
harga saham tersebut akan cenderung tinggi. Demikian sebaliknya, jika 
permintaan terhadap suatu saham rendah, maka harga saham tersebut akan 
cenderung turun (Edi Subiyantoro dan Fransisca Andreani, 2003). 
Setiap investor atau calon investor memiliki tujuan tertentu yang ingin 





adalah memperoleh keuntungan, keamanan, dan pertumbuhan dana yang 
ditanamkan. Untuk itu dalam melakukan investasi dalam bentuk saham investor 
harus melakukan analisis terhadap faktor yang dapat mempengaruhi kondisi 
perusahaan emiten. Tujuannya agar para investor mendapat gambaran yang lebih 
jelas terhadap kemampuan perusahaan untuk terus tumbuh dan berkembang pada 
masa yang akan datang. 
Setiap investor atau calon investor memiliki tujuan tertentu yang ingin 
dicapai melalui keputusan investasi yang diambil. Pada umumnya motif investasi 
adalah memperoleh keuntungan, keamanan, dan pertumbuhan dana yang 
ditanamkan. Untuk itu dalam melakukan investasi dalam bentuk saham investor 
harus melakukan analisis terhadap faktor yang dapat mempengaruhi kondisi 
perusahaan emiten. Tujuannya agar para investor mendapat gambaran yang lebih 
jelas terhadap kemampuan perusahaan untuk terus tumbuh dan berkembang pada 
masa yang akandatang. 
Pada umumnya guna memperoleh keuntungan, investor membeli saham 
untuk mendapatkan dividen dan capital gain dari harga selisih penjualan dengan 
pembelian saham, investor harus selalu memantau fluktuasi harga saham dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham agar tidak mengalami kerugian 
dan investor dapat memutuskan apakah akan menjual atau membeli saham. 
Sebagai dasar pengambilan investasi guna memperoleh keuntungan, investor pada 
umumnya menggunakan analisis teknikal dan analisis fundamental. 
 Analisis teknikal adalah suatu teknik analisis yang dikenal dalam dunia 





cara mempelajari data pasar yang lampau, terutama pergerakan harga dan volume. 
Pada awalnya analisis teknikal hanya memperhitungkan pergerakan harga pasar 
atau instrumen yang bersangkutan, dengan asumsi bahwa harga mencerminkan 
seluruh faktor yang relevan sebelum seorang investor menyadarinya melalui 
berbagai cara lain. Analisis teknikal dapat menggunakan berbagai model dan 
dasar misalnya, untuk pergerakan harga digunakan metode seperti misalnya 
Indeks Kekuatan Relatif, Indeks pergerakan rata-rata, regresi, korelasi antar pasar 
dan intra pasar, siklus ataupun dengan cara klasik yaitu menganalisis pola grafik. 
Analisis fundamental adalah informasi yang berhubungan dengan kondsi 
perusahaan dengan kondisi perusahaan yang umumnya ditunjukan dalam laporan 
keuangan yang merupakan salah satu ukuran kinerja perusahaan (Valintino dan 
Lana, 2013). Analisis fundamental berkaitan dengan dengan penilaian kinerja 
perusahaan tentang efisien dan efektifitas perusahaan dalam mencapai sasran 
sedangkan analisis teknikal menggunakan data perubahan harga dimasalalu 
sebagai upaya untuk memperkirakan harga sekuritas dimasa yang akan datang. 
 Selain itu, untuk mengetahui industri mana yang memiliki prospek paling 
menguntungkan, investor dapatmelakukan penilaian terhadap kinerja perusahaan 
dengan melihat rasio keuangan yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan. 
Rasio keuangan yang dapat menunjukan kinerja perusahaan antara lain adalah 
rasioReturn On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), 
danPrice To Book Value (PBV). 
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang sering digunakan untuk 





dimiliki perusahaan (Darmadji dn Fakhrudin, 2012). ROA merupakan salah satu 
rasio profitabilitas,yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghsilkan laba dari aktiva yang digunakan (Putri, 2011). Rasio laba bersih 
terhadap total aktiva mengukur pengembalan atas total aktiva (ROA) setelah 
bunga dan pajak, jadi jika suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi maka 
perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan, tetapi 
jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka 
perusahaan akan mengalami kerugian dan akan menghambat petumbuhan. Rasio 
profitabilitas menunjukan pengaruh gabungan dari likuiditas, manajemen aset, dan 
utang terhadap hasil operasi.  
Harga saham adalah faktor yang membuat para investor menginvestasikan 
dananya di pasar modal dikarenakan dapat mencerminkan tingkat pengembalian 
modal. Pada prinsipnya, investor membeli saham adalah untuk mendapatkan 
dividen serta menjual saham tersebut pada harga yang lebih tinggi (capital gain). 
Para emiten yang dapat menghasilkan laba yang semakin tinggi akan 
meningkatkan tingkat kembalian yang diperoleh investor yang tercemin dari harga 
saham perusahaan tersebut. 
Debt to Equity Ratio (DER) adalah Rasio yang menggambarkan 
perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukan 
kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh 
kewajibannya (Sawir, 2003). Rasio ini diperlukan untuk mengetahui kemampuan 
solvabilitas perusahaan. Melalui rasio ini perusahaan dapat mengetahui 





kebangkrutan perusahaan bisa disebabkan oleh semakin tingginya pendanaan 
perusahaan melalui utang, semakin tinggi Debt to Equity Ratio, maka semakin 
berisiko bagi perusahaan (kemungkinan perusahaan tidak dapat membayar semua 
hutangnya). Hal tersebut akan menjadikan investor semakin beresiko dalam 
berinvestasi pada perusahaan tersebut.  
Current Ratio (CR) adalah ukuran yang umum yang digunakan atas 
solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 
kebutuhan utang ketika jatuh tempo (Weston, 2008). Rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang 
lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 
sediaan (Kasmir, 2010). Tingginya nilai current ratio dapat meningkatkan minat 
para investor untuk ikut berinvetasi dengan membeli saham dari perusahaan 
tersebut, maka hal ini menyebabkan harga sahamnya akan naik. Hal ini 
menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh positif terhadap harga saham. 
Price To Book Value (PBV) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya (Robbert Ang, 1997). Price To 
Book Value merupakan suatu nilai yang dapat digunakan untuk membandingkan 
apakah sebuah saham lebih mahal atau lebih murah dengan saham lainnya. Para 
investor sering kali menggunakan faktor teknikal seperti rasio pasar. Rasio pasar 
seperti PBV yang membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku saham 
paling sering digunakan oleh investor karena melalui rasio ini investor dapat 





kedepannya (Darmadji dan Fakhruddin, 2006). Pasar semakin percaya dengan 
prospek perusahaan kedepannya dicerminkan oleh semakin tingginya nilai PBV. 
Berdasarkan data perusahaan manufaktur di BEI tahun 2012-2016 yang 
telah diolah dan ditemukan hasil yang tidak konsisten terhadap variabel-variabel 
pada setiap tahunnyayang bisa dijadikan indikasi terjadinya fenomena gap. 
Temuan adanya fenomena gap dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut: 
Tabel 1.1 
Rata-rata Harga Saham, ROA, DER, CR, dan PBV Pada Perusahaan 






2012 2013 2014 2015 2016 
1 Harga Saham 9117 11071 11983 11234 10722 
2 ROA (%) 13.36 11.82 10.27 8.90 8.30 
3 DER (x) 0.75 0.86 0.90 0.84 0.83 
4 CR (x) 2.67 2.56 2.58 2,78 2.66 
5 PBV (x) 4.23 4.37 4.70 3.72 6.50 
Sumber: data sekunder ICMD dan IDX 2012-2016 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas maka diketahui adanya fenomena gap yang 
dapat dilihat pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2012-2016.Tabel 1.1 menunjukkan adanya fenomena gap pada 
variabel ROA dengan variabel Harga Saham, dimana pada penilitian ini 
seharusnya variabel ROA berpengaruh positif dengan Harga Saham, yang berarti 
apabila variabel ROA mengalami peningkatan maka akan di ikuti pula dengan 
naiknya Harga Saham. Sedangkan pada tahun 2013 ke 2014 variabel ROA 





tersebut. Dapat dilihat juga pada tahun 2012 ke 2013 Harga Saham mengalami 
peningkatan, tetapi variabel ROA mengalami penurunan. 
Variabel DER di penilitian ini berpengaruh negatif terhadap Harga Saham, 
dimana yang artinya semakin rendahnya DER maka semakin tinggi Harga Saham 
dari perusahaan tersebut. Table 1.1 menunjukkan fenomena gap, dimana pada 
tahun 2014 ke 2015 DER mengalami penurunan dan di ikuti Harga Saham yang 
turun pula.  
Tabel 1.1 juga menunjukkan adanya fenomena gap antara variabel CR 
dengan Harga Saham. Dimana seharusnya CR berpengaruh positif terhadap Harga 
Saham, tetapi tabel diatas menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Dapat dilihat 
pada tahun 2014 sampai 2015, variabel CR mengalami peningkatan tetapi 
sebaliknya dialami oleh variabel Harga Saham yang mengalami penurunan pada 
jangka waktu tersebut yang mengakibatkan adanya fenomena gap. 
Pada tahun 2013 sampai 2014 variabel PBV mengalami peningkatan, sama 
halnya dengan Harga Saham yang mengalami peningkatan. Pada tahun 
berikutnya, yaitu tahun 2015 ke 2016 variabel PBV mengalami peningkatan dan 
Harga saham pun mengalami penurunan. Hal ini menunjukan bahwa 
adanyafenomena gap antara variabel PBV dengan harga saham, karena PBV 
berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 
Dalam penelitian terdahulu juga masih ditemukan perbedaan antara hasil 
penelitian yang satu dengan penelitian yang lainnya mengenangi keputusan dalam 
menetapkan harga saham. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hanum  (2009). 





signifikan dengan arah negatif terhadap harga saham Namun berbeda dengan 
Daniel (2105) yang menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham. Sedangkan Sardiyati (2016) menunjukkan bahwa ROA 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto (2014) menunjukkan bahwa DER 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Namun demikian hasil 
penemuan dari Irayanti dan Altje, (2009) menyatakan bahwa DER berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Sama halnya dengan penelitian 
sebelumnya, Rizal dan Sarjono, (2015) menunjukkan bahwa harga saham 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Hasil penelitian Valintino dan Lana, (2013) menunjukkan bahwa current 
ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun demikian, 
hasil penemuan Sondakh dkk, (2015) menyatakan bahwa current ratio 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Sedangkan 
penelitian Rani dan Ni Nyoman, (2015) menunjukkan bahwa current ratio 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 
Hasil penelitian Dewi dan Suaryana, (2013) menyatakan bahwa 
PBVberpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Sama halnya 
dengan penelitian diatas, Fitriani, (2016) juga menunjukkan bahwa PBV 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun penelitian Sari, 






Berdasarkan hasil yang ditemukan pada penelitian terdahulu diindikasikan 
adanya hasil yang tidak konsisten antara variabel-variabel yang mempengaruhi 
harga saham. hal tersebut menjelaskan adanya research gap. Adanya temuan 
research gap akan diringkas dalam bentuk tabel 1.2 berikut. 
Tabel 1.2 







Harga saham ROA Negatif dan tidak 
signifikan 
Hanum (2009) 
  Positif dan 
signifikan 
Daniel (2015) 
  Positif dan tidak 
signifikan 
Sardiyati (2016) 
 DER Negatif dan 
signifikan 
Sugiarto (2014) 
  Positif dan 
signifikan 
Iriyanti dan Altje 
(2014) 
  Positif dan 
signifikan 
Rizal dan Sarjono 
(2015) 




  Positif dan tidak 
signifikan 
Rani dan Ni 
Nyoman (2015) 














  Negatif dan tidak 
signifikan 
Sari (2016) 
Sumber: jurnal terdahulu 
 Berdasarkan berbagai penelitian diatas menujukkan masih adanya hasil 
yang tidak konsisten antara variabel ROA, DER, CR, dan PBV terhadap harga 
saham. Berdasarkan adanya bukti empiris yang menghubungkan faktor 
fundamental dengan harga saham masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda, 
sehingga halini membuat perlunya dilakukan penelitian lanjutan untuk 
membuktikan bagaimana pengaruh ROA, DER, CR, dan PBV terhadap harga 
saham. selanjutnya berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian yang 
berjudul “ANALISIS PENGARUH RETURN ON ASSET (ROA), DEBT TO 
EQUITY RATIO (DER), CURRENT RATIO (CR), PRICE TO BOOK 
VALUE (PBV) TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 
PADA TAHUN 2012-2016”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan faktor-faktor permasalahan dan penemuan adanya 
inkonsistensi hasil sehingga menimbulkan fenomena gap dan research gap 
mengenai perubahan ROA, DER, CR, dan PBV terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2012-2016. 
  Sehubungan dengan hal tersebut maka untuk pengembangan penelitian 





dikembangkan untuk saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 
indonesia dan penelitian ini menganalisa tentang pengaruh rasio profitabilitas, 
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio pasar terhadap harga saham dalam 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia, sehingga dalam 
penelitian ini muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga saham 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
4. Bagaimana pengaruh Price To Book Value (PBV) terhadap harga saham 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan variabel yang 
mempengruhi harga saham, maka tujuan yang ingin dicapai adalah: 
1. Menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga saham 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham pada 





4. Menganalisis pengaruh Price To Book Value (PBV) terhadap harga saham 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Perusahaan 
Penelitian ini dapat digunakan oleh pihak perusahaan untuk menentukan 
kebijakan perusahaan yang memiliki pengaruh terhadap Harga Saham. 
2. Investor 
Penelitian ini dapat digunakan untuk para investor sebagai referensi dalam 
membantu mengambil keputusan investasinya, sehingga meminimalkan 
resiko bagi para investor. 
3. Pembaca dan peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi informasi perluasan bagi peneliti 
selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang faktor-faktor 
fundamental yang mempengaruhi harga saham. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penysunan skripsi yang digunakan oleh penulis dalam 
penyusunan skripsi adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah yang menghadirkan 





serta sistematika penulisan yang terdiri dari rincian atau konten tiap bab 
yang ada dalam penelitian ini. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan secara rinci mengenai landasan teori, pemikiran 
terdahulu, kerangka pemikiran teoritis yang menjelaskan mengenai 
pengaruh antar variabel pada penelitian ini serta hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi landasan teori yang melandasi penelitian ini sebagai dasar 
dalam melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, penelitian 
terdahulu yang sejenis, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 
 BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini berisi deskripsi dari objek penelitian selama periode pengamatan, 
statistik deskriptif  keseluruhan variabel, hasil analisis data serta 
interprestasi hasil yang akan memberikan suatu gambaran atas hasil dari 
penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menguraikan kesimpulan yang telah diambil berdasarkan hasil 
pengelolahan dan analisis data dan saran-saran yang berkaitan dengan 
penelitian di masa yang akan datang. 
